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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendirian suatu organisasi tentunya memiliki tujuan untuk mencapai 

sasaran yang telah direncanakan sebelumya. Dalam mencapai tujuannya, 

organisasi tersebut harus mengelola berbagai tugas dan kegiatan yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan itu. Pelaksanaan rangkaian kegiatan dalam 

sebuah organisasi dilakukan oleh manusia sebagai pelaksana dalam 

organisasi yang bersangkutan.  

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor terbesar dalam 

pencapaian sebuah organisasi yang mana terdapat hubungan yang tidak dapat 

dipisahkan di antara manusia dan organisasi karena manusia membutuhkan 

tempat untuk mewujudkan keinginan dan kebutuhannya sedangkan 

organisasi membutuhkan manusia dalam usaha untuk mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu, agar organisasi tersebut dapat berjalan dengan efektif, maka 

dibutuhkan orang-orang yang mempunyai kemampuan yang mempuni dalam 

bidang dan tugasnya masing-masing.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1974 

tentang Pemerintahan dan Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 

29 Tahun 1975 tentang Pembentukan Kota Administratif , yang kemudian 

Cimahi ditetapkan menjadi Kota Administratif pada tanggal 29 Januari 1976, 

kemudian pada tanggal 21 Juni 2001 Cimahi ditetapkan menjadi Kota 

Otonom yang terdiri dari 3 Kecamatan dan 15 Kelurahan. Cimahi sebagai 

sebuah Kota, tentunya memerlukan arsip dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan. 

Dalam melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang Kearsipan di Kota 

Cimahi dilakukan oleh DISKOMINFOARPUS (Dinas Komunikasi, 

Informatika, Kearsipan dan Perpustakaan) Bidang Kearsipan yang bertugas 

untuk merencanakan, merumuskan kebijakan teknis, menyelenggarakan, 
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membina, dan mengoordinasikan penyelenggaraan urusan Pemerintahan 

bidang Kearsipan. Oleh karena itu, bidang kearsipan di 

DISKOMINFOARPUS merupakan Lembaga Kearsipan Daerah Kota 

Cimahi. 

Dinas Komunikasi, Informatika, Kearsipan dan Perpustakaan Kota Cimahi 

(DISKOMINFOARPUS) mempunyai tugas membantu Wali Kota 

melaksanakan urusan pemerintahan dibidang komunikasi dan informatika, 

persandian, statistik, kearsipan dan perpustakaan serta tugas perbantuan yang 

diberikan kepada Kota. DISKOMINFOARPUS memiliki 5 bidang, yaitu 

Sekretariat, Perpustakaan, E-Goverment, IKP (Informasi,Komunikasi Publik 

dan Statistik) dan Kearsipan. Seluruh bidang yang ada memiliki tugas pokok 

dan fungsinya masing – masing namun memiliki kesamaan tujuan yaitu 

membantu pelaksanaan urusan pemerintahan serta memberikan pelayanan 

informasi kepada publik.  

Berikut data pegawai berdasarkan bidang di DISKOMINFOARPUS Kota 

Cimahi 

Tabel 1. 1  

Data Bidang DISKOMINFOARPUS 

NO BIDANG JUMLAH 

PEGAWAI 

1 Sekretariat Dinas 11 

2 Bidang Perpustakaan 8 

3 Bidang Penyelenggaraan E-Goverment dan Persandian 11 

4 Bidang Informasi Komunikasi Publikasi dan Statistik 11 

5 Bidang Kearsipan 6 

Jumlah 47 

Sumber : Laman Diskominfoarpus Kota Cimahi 

DISKOMINFOARPUS khususnya bidang kearsipan merupakan lembaga 

kearsipan yang membina setiap SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah)  

dalam Pengelolaan arsip dinamis dan menyediakan sarana dan prasana 
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kearsipan bagi SKPD Kota Cimahi. Dalam pelaksanaannya, Pemerintah Kota 

Cimahi selalu mengikuti perkembangan teknologi.  

Efektivitas pengelolaan arsip mencerminkan kelancaran dalam melakukan 

pekerjaan sehigga tujuan atau sasaran sebuah organisasi tercapai. Semakin 

efektif pengelolaan arsip maka pencapaian tujuan organisasi juga meningkat.  

Untuk mengetahui ketercapaian tujuan sebuah organisasi maka perlu  

dilakukan penilaian. Dari penilaian inilah dapat terlihat apakah tujuan yang 

telah direncanakan tercapai atau belum karena pencapaian target organisasi 

sangat tergantung pada realisasi pencapaian sasaran kinerja setiap pegawai. 

Namun berbeda halnya dengan ketercapaian pengelolaan arsip, ketercapaian 

efektivitas pengelolaan arsip dapat dilihat melalui sasaran yang harus dicapai 

berdasarkan ketentuan pemerintah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Ade Sobandi (Sobandi & Suryadi, 2020 hlm. 94) Upaya 

mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapat dilakukan melalui konsep 

efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor untuk menentukan apakah 

perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap bentuk dan manajemen 

organisasi atau tidak. Dalam hal ini efektivitas merupakan pencapaian tujuan 

organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien, 

ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluaran (output). 

Berdasarkan observasi atas kondisi yang ada, penulis menemukan data 

mengenai penyelenggaraan kearsipan yang belum optimal untuk mencapai 

target yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini terlihat dari LAKE 

(Laporan Audit Kearsipan Eksternal) yang dilakukan pada tahun 2017 dan 

hasil monitoring tindak lanjut tahun 2018. 
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Tabel 1. 2  

Laporan Audit Kearsipan Eksternal Bidang Kearsipan Kota Cimahi 

Sumber : LKIP Diskominfoarpus Kota Cimahi Tahun 2018 

No Aspek/Sub Aspek 
Nilai 

Standar 

LAKE 2017 
NILAI MONITORING 

TAHUN 2018 

NILAI MONITORING 

TAHUN 2019 

Nilai 

Sub 

Aspek 

% 
Kate

gori 

Total 

Nilai 

% Kategori Total 

Nilai 

% Kategori 

1 

Ketaatan Peraturan 

Perundang – 

Undangan 

1800 920 51,11 CC 1051 58,39 CC 1620 90,00 A 

2 Program Kearsipan 240 80 33,33 C 159 66,25 B 159 66,25 B 

3 

Pengelolaan arsip 

inaktif dengan 

retensi sekurang – 

kurangnya 10 tahun 

100 20 20,00 D 55 55,00 CC 90 90,00 A 

4 Penyusutan arsip 370 0 00,00 D 0 0,00 D 100 27,03 D 

5 
Pengelolaan Arsip 

Statis 
840 0 00,00 D 14 1,67 D 419 49,88 C 

6 SDM Kearsipan 230 80 34,78 C 85 36,96 C 175 76,09 BB 

7 Kelembagaan 220 210 95,45 AA 212 96,36 AA 210 95,45 AA 

8 
Prasarana dan 

Sarana Kearsipan 
380 100 26,32 D 164 43,16 C 250 65,79 B 

TOTAL 4180 1410 33,73 C 1740 41,63 C 3023 72,32 BB 
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Berdasarkan hasil monitoring tindak lanjut hasil pengawasan kearsipan, 

diberikan penilaian atas pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi pada 

pengawasan. Nilai yang diperoleh diakumulasikan dengan penilaian hasil 

audit yang tertuang pada LAKE Tahun 2017, dengan demikian akan terlihat 

perkembangan nilai hasil pegawasan kearsipan untuk setiap tahunnya. 

Adapun kategori penilaian hasil pengawasan penyelenggaraan kearsipan pada 

objek pengawasan adalah sebagai berikut: 

1. Nilai 90 s.d 100 dengan kategori AA (Sangat Memuaskan) 

2. Nilai lebih dari 80 s.d 90 dengan kategori A (Memuaskan) 

3. Nilai lebih dari 70 s.d 80 dengan kategori BB (Sangat Baik) 

4. Nilai lebih dari 60 s.d 70 dengan kategori B (Baik) 

5. Nilai lebih dari 50 s.d 60 dengan kategori CC (Cukup) 

6. Nilai lebih dari 30 s.d 50 dengan kategori C (Kurang) 

7. Nilai 0 s.d 30 dengan kategori D (Sangat Kurang) 

Berdasarkan Tabel 1.3 Laporan Audit Kearsipan Eksternal (LAKE) yang 

dilaksanakan oleh tim Pengawas Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2017 bahwa hasil penyelenggaraan kearsipan di Kota Cimahi 

dikategorikakan kurang dengan nilai 33,73. Hasil Monitoring Tindak Lanjut 

Hasil Pengawasan (MTLHP) pada tahun 2018 penyelenggaraan kearsipan 

Kota Cimahi mengalami kenaikan sebesar 7,9. Meskipun terjadi kenaikan 

namun hasil  audit eksternal kearsipan Kota Cimahi masih dikategorikan 

kurang yaitu 41,63. Terdapat dua sub aspek yang terjadi kenaikan  yaitu sub 

aspek program kearsipan yang termasuk kedalam kategori baik dan sub aspek 

kelembagaan yang termasuk kedalam kategori sangat memuaskan. 

Sedangkan untuk enam sub aspek lainnya masih kadalam nilai yang rendah. 

Kemudian, pada tahun 2019 dilakukan Monitoring Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan dengan nilai total sebesar 3023 dengan presentase sebesar 72,32 

dengan kategori baik. Nilai tertinggi pada tahun 2019 diperoleh pada sub 

aspek Ketaaatan Peraturan Perundang-Undangan dan kelembagaan. Pada 

tahun 2019 Lembaga Kearsipan Daerah telah selesai menyusun instrumen 

pengelolaan arsip dan telah disahkan oleh walikota, sehingga pada sub aspek 
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ini memperoleh nilai sebesar 1620 dengan presentase sebesar 90%. Namun, 

masih terdapat beberapa sub aspek yang belum mencapai nilai standar, 

diantaranya program kearsipan, memperoleh nilai B sebesar 159 dengan nilai 

standar 240. Pengelolaan arsip inaktif memperoleh nilai sebesar 90 dari nilai 

standar 100, penyusutan arsip memperoleh nilai sebesar 100 dari nilai standar 

370 hal ini dikarenakan pemindahan arsip inaktif baru dilakukan oleh 1 

SKPD, penyeleksian dan pemindahan arsip inaktif tidak disertai dengan 

daftar arsip inaktif yang dipindahkan, tidak semua arsip yang dipindahkan 

dipilih berdasarkan JRA dengan retensi sekurang-kurangnya 10 tahun, 

pembentukan panitia penilai arsip untuk pemusnahan arsip, tidak disahkan 

oleh walikota  melainkan hanya dipilih oleh kepala dinas saja, belum 

melakukan pemusnahan terhadap arsip inaktif yang sudah tidak memiliki 

nilai guna, belum menyerahkan arsip statis kepada lembaga kearsipan. 

Kemudian, pada sub aspek pengelolaan arsip statis, memperoleh nilai 

sebesar 419 dari nilai standar 840 hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa 

rekomendasi yang belum dilakukan, diantaranya, akuisisi arsip yang baru 

dilakukan pada 1 SKPD, akuisisi pada pemerintah desa belum dilakukan 

karena masih proses penataan arsip di desa, sudah melakukan akuisisi arsip 

dari mantan walkotif Cimahi namun dalam pelaksanaannya tidak sesuai 

dengan prosedur, hasil pengolahan arsip statis telah d buat kedalam daftar 

arsip statis namun tidak dilengkapi dengann kata pengantar, daftar isi dan 

peutup juga tidak disertai dengan kolom kondisi arsip, belum menyusun 

sarana bantu temu kembaili arsip statis, belum melakukan preservasi arsip 

statis secara optimal, akses arsip statis belum terdapat jasa konsultasi 

penelusuran arsip, tidak terdapat pemberian referensi yang mendukung 

penelitian pengguna arsip statis, tidak tersedia jasa reproduksi arsip dan masih 

belum terdapat Daftar Pencarian Arsip (DPA) Statis. 

Selanjutnya, sub aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan belum 

mencapai nilai standar dengan memperoleh nilai 175 dari nilai standar 230 

hal ini disebabkan oleh kepala lembaga kearsipan yang memiliki pendidikan 

formal S1 selain kearsipan belum mengikuti diklat teknis kearsipan bagi 
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pimpinan dan lembaga kearsipan, pemerintah Kota Cimahi telah memiliki 2 

orang arsiparis yang diangkat melalui inpassing namun, 1 orang arsiparis 

belum mengikuiti diklat dan pengangkatan jabatan, seluruh arsiparis belum 

mengikuti sertifikasi karena baru diangkat pada tahun 2019. Pengelola arsip 

di beberapa SKPD belum mengikuti diklat teknis bagi pengelola arsip. 

Kemudian, sub aspek sarana dan prasarana kearsipan masih belum 

memperoleh nilai yang optimal dengan perolehan nilai sebesar 250 dari nilai 

standar 380, belum tercapainya nilai standar disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya, depot arsip belum dilengkapi dengan ruang transit, ruang 

pengolahan arsip dan ruang restorasi arsip. Adapun ruang pengolahan arsip 

masih menyatu dengan ruang penyimpanan arsip inaktif, ruang penyimpanan 

arsip inaktif belum dilengkapi dengan pintu keluar darurat dan masih bersatu 

dengan area ruang kerja. 

Mengingat arsip memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi, maka keberadaan arsip diperlukan perhatian khusus. Sehingga 

keberadaan arsip di sebuah kantor dapat berguna dan menunjang 

penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh semua personil yang ada di 

dalam sebuah organisasi.  

Hal yang benar-benar menjadi perhatian khusus yaitu berupa sistem 

pengelolaan yang benar dan efektif, sehingga dapat mendukung penyediaan 

informasi yang tepat dan akurat, efektivitas pengelolaan arsip dipengaruhi 

oleh aspek – aspek penilaian diatas. Berdasarkan nilai audit kearsipan diatas 

dapat dilihat bahwa pengelolaan arsip di Kota Cimahi belum efektif dilihat 

dari masih terdapat sub aspek yang belum mencapai nilai standar, belum 

optimalnya pengelolaan arsip akan memberikan efek jangka pendek dan efek 

jangka panjang, efek jangka pendeknya yaitu arsip yang ada di organisasi 

tidak terkelola dan terpelihara dengan baik. Sedangkan efek jangka 

panjangnya adalah belum mencapai tujuan organisasi. Belum efektifnya 

pengelolaan arsip di cimahi dipengaruhi oleh masih terdapat aspek-aspek 

penilaian yang belum mencapai nilai standar, dan terdapat rekomendasi 

penilaian yang masih belum dilakukan. 
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di latar belakang, efektivitas pengelolaan arsip 

di Kota Cimahi masih belum optimal dikarenakan masih terdapat beberapa 

sub aspek yang belum tercapai. adapun permasalahan-permasalahan lain yang 

terjadi dalam pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi berdasarkan hasil 

observasi ke beberapa SKPD, terlihat bahwa pengelola arsip di SKPD merasa 

kesulitan dalam melakukan pengelolaan arsip, seperti halnya dalam 

melakukan pengelolaan arsip masih harus menyesuaikan dengan instrumen 

pengelolaan arsip yang baru yaitu yang disahkan pada tahun 2019, karena 

sebagian besar SKPD masih dalam tahap penataan arsip, maka penyimpanan 

arsip aktif, arsip inaktif dan arsip statis masih disimpan di satu ruangan yang 

sama dengan ruang kerja. Kemudian, permasalahan lainnya juga terdapat 

SKPD yang menyimpan arsipnya tidak dalam lemari arsip, melainkan hanya 

menumpuk box arsipnya saja. Perangkat Daerah diharuskan menyusun dan 

menata arsip, namun Perangkat Daerah tidak memiliki anggaran untuk 

menyediakan sarana pengelolaan arsip sehingga pengelolaan arsip hanya 

seadanya dan sarana prasarana yang tersedia terbatas. 

Sebuah organisasi tentunya memerlukan sumber daya untuk 

menjalankan program dan mencapai tujuannya. Begitu juga dengan 

penyelenggaraan kearsipan, didalamnya memerlukan sumber daya untuk 

mendukung tercapainya penyelenggaraan kearsipan. Sumber daya yang di 

butuhkan dalam penyelenggaraan kearsipan salah satunya adalah sumber 

daya manusia. Karena sumber daya manusia suatu hal yang penting dalam 

tercapainya efektivitas pengelolaan kearsipan.  

Pada prinsipnya, seluruh Perangkat Daerah Kota Cimahi telah 

menyelenggarakan kearsipan. Berikut ini merupakan pegawai yang bertugas 

untuk mengelola arsip di masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kota Cimahi. 
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Tabel 1. 3  

Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Cimahi 

No SKPD 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan Diklat 

Lama 

Bekerja 

1 Dinas Pendidikan S1 Analis SDM Kearsipan 10 tahun 

2 Dinas Kesehatan SMA Pelaksana Diklat Arsip 

Dinamis dan 

Diklat Arsip 

Statis 

13 Tahun 

3 Dinas PUPR SMA Pelaksana - 6 Tahun 

4 Dinas PKP S1 Pranata Arsip - 14 Tahun 

5 Dinas Pol PP dan 

Damkar 

S1 Staf Umum dan 

Kepegawaian 

- 5 Tahun 

6 Dinas Sosial 

P3KB 

S1 Pengadministrasi 

Umum 

- 25 Tahun 

7 Dinas 

Perdagangan, 

Koperasi dan 

Perindustrian 

S1 Analis SDM Kearsipan 10 tahun 

8 Dinas 

Perhubungan 

SMA Pengadministrasi 

Umum 

- 4 Tahun 

9 Dinas 

Kependudukan 

dan Pencatatan 

Sipil 

S1 Pranata 

Kearsipan 

Jadwal 

Retensi Arsip 

1 tahun 

10 Dinas Ketenaga 

Kerjaan 

SMA Pranata Arsip - 8 Tahun 

11 Dinas Pertanian 

dan Ketahanan 

Pangan 

SLTA Pengadministrasi 

Umum 

Kearsipan 3 Tahun 

12 Dinas 

Kebudayaan, 

Pariwisata,Pemuda 

dan Olahraga 

S1 Sub Bagian 

Umpeg 

- 28 Tahun 

13 Dinas Penanaman 

Modal dan 

Perijinan Terpadu 

Satu Pintu 

S1 Kasi Adm 

Pemanfaatan 

Ruang dan 

Bangunan 

- 12 tahun 

14 Dinas Lingkungan 

Hidup 

SMA Pengelola 

Sarana Prasarana 

Lingkungan 

- 13 Tahun 

15 Dinas Komunikasi 

Informatika 

Kearsipan dan 

Perpustakaan 

S1 Arsiparis Mahir Teknis 

Kearsipan 

dan diklat 

arsip dinamis 

12 Tahun 
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16 Badan Perencana 

Pembangunan 

Daerah 

SMA Pranata Arsip Bintek 

Kearsipan 

Tingkat Kota 

11 Tahun 

17 Badan Pengelola 

Keuangan dan 

Aset Daerah 

S1 Pranata Arsip Bintek 

Kearsipan 

Tingkat Kota 

4 Tahun 

18 Badan Pengelola 

Pendapatan 

Daerah 

S1 Analis SDM - 8 bulan 

19 Badan 

Kepegawaian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Daerah 

S1 Eselon 4 Manajemen 

Kearsipan 

dan 

Manajemen 

Kearsipan di 

Pemerintahan 

1,5 tahun 

20 Inspektorat S2 Kasubag Umpeg  5 tahun 

21 Sekretariat Daerah SMA Pengelola Tata 

Naskah 

Pelatihan 

Pengelolaan 

Arsip 

Dinamis 

4 Tahun 

22 Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat 

Daerah 

D3 Analis SDM - 10 Tahun 

23 RSUD SMA Petugas 

Pelaksana 

Pengelola Arsip 

- 4 Tahun 

24 Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

S1 Kustodian - 2 Tahun 

25 Kantor Kesatuan 

Bangsa 

SMA Administrasi 

Umum 

Diklat 

Pengelolaan 

Arsip 

Dinamis 

11 Tahun 

26 Kecamatan 

Kecamatan 

Cimahi Utara 

S1 Pengelola Data 

Kasubag Umpeg 

Kearsipan 12 Tahun 

Kecamatan 

Cimahi Tengah 

D4 Kepala Sub 

Bagian Umpeg 

- 3 Tahun 

Kecamatan 

Cimahi Selatan 

S1 Pengelola Arsip - 2 tahun 

27 Kelurahan 

 Kelurahan 

Setiamanah 

S1 Staf pengelola 

arsip 

- 1 tahun 

 Kelurahan Cimahi S1 Pelaksana - 15 Tahun 
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 Kelurahan 

Padasuka 

S2 Sekretaris Lurah - 10 tahun 

 Kelurahan 

Karangmekar 

S1 Sekretaris Lurah Kearsipan 1,5 tahun 

 Kelurahan Cibabat S1 - - 20 Tahun 

 Kelurahan 

Cibereum 

D3 Sekretaris Lurah Kearsipan 

dan 

perpustakaan 

11 tahun 

 Kelurahan Melong SLTA - - 33 tahun 

 Kelurahan Cibeber S1 Pengelola 

Kepegawaian 

Kearsipan 13 tahun 

 Kelurahan Utama S1 Kepegawaian - 1 tahun 

 Kelurahan 

Lewigajah 

S1 Sekretaris Lurah - 1 tahun 

 Kelurahan 

Citereup 

SLTA Staf Sekretariat Kearsipan 13 tahun 

 Kelurahan Baros S2 Sekretaris Lurah Diklat 

kearsipan tk 

Kota Cimahi 

3 tahun 

 Kelurahan 

Cigugur 

SMA Pengelola 

teknologi 

informasi 

Kearsipan 14 tahun 

 Kelurahan 

Cipageran 

SMA Staf Pengelola 

Data Pelayanan 

Penataan dan 

pengelolaan 

kearsipan 

tingkat Kota 

Cimahi 

5 tahun 

 Kelurahan Pasir 

Kaliki 

S1 Sekretaris Lurah - 3 Tahun 

JUMLAH SKPD 27 

Sumber : Data Pegawai Pengelola Arsip Kota Cimahi 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah SKPD di Kota 

Cimahi terdiri dari dinas-dinas, badan – badan, inspektorat, DPRD, 

Kecamatan hingga Kelurahan yang jumlah totalnya sebanyak 27 SKPD. Dari 

27 SKPD, pengelola arsip di setiap SKPD hanya terdiri dari satu orang, hal 

ini menjadi masalah bagi pegawai pengelola arsip yaitu beban kerja yang 

terlalu banyak apabila arsip di satu SKPD hanya dikelola oleh satu orang. 

Kemudian, pada jenjang pendidikan formal, masih terdapat pegawai 

pengelola arsip yang memiliki jenjang pendidikan terakhir SMA, dan belum 

mengikuti diklat kearsipan, masalah selanjutnya yaitu pegawai pengelola 
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arsip tidak memiliki jabatan khusus dan SK sebagai pengelola arsip, 

melainkan hanya di tunjuk dan di tugaskan sebagai pengelola arsip saja 

walaupun latar belakang pendidikannya bukan kearsipan. Beberapa pegawai 

telah mengikuti diklat kearsipan tingkat Kota Cimahi yang dilaksanakan oleh 

Lembaga Kearsipan Daerah, namun masih terdapat beberapa pegawai 

pengelola arsip yang belum pernah mengikuti diklat kearsipan.  

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, yang paling berkaitan 

dengan efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi yaitu mengenai 

kompetensi pegawai pengelola arsip. Kompetensi dapat diperoleh seseorang 

melalui latar belakang pendidikan formal, melalui pendidikan dan pelatihan 

teknis pengelolaan arsip, serta melalui pengalaman selama bekerja di suatu 

instansi. Dilihat dari pendidikan formal, dapat diketahui bahwa masih 

terdapat pegawai pengelola arsip yang berjenjang pendidikan SMA dan 

bukan lulusan D3/S1 kearsipan. Dilihat dari data pendidikan dan latihan 

teknis pengelolaan kearsipan, masih terdapat pegawai yang belum pernah 

mengikuti diklat kearsipan. Oleh karena itu diduga kompetensi pegawai 

dalam mengelola arsip masih kurang. 

Selain faktor kompetensi pegawai, faktor lain juga yang berkaitan dengan 

belum optimalnya efektivitas sistem kearsipan disebabkan oleh etos kerja 

pegawai yang diduga masih ada beberapa pegawai yang etos kerjanya rendah. 

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Bapak Dharma, beliau mengatakan 

bahwa masih terdapat pegawai yang etos kerjanya kurang. Hal ini terlihat dari 

sikap dan perilaku pegawai yang kurang disiplin mengenai waktu kerja, 

bekerja dengan bermalas-malasan, terjadi bullying di tempat kerja, dan 

biasanya terjadi karena adanya masalah pribadi.  

Seseorang yang memiliki kompetensi yang tinggi, namun etos kerjanya 

rendah, bermalas-malasan, menunda pekerjaan, tidak tepat waktu, maka akan 

berpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi. Demikian pula apabila 

seseorang telah memiliki etos kerja yang tinggi, semangat dalam bekerja 

namun tidak memiliki kemampuan dalam mengerjakan pekerjaannya maka 
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pencapaian tujuan organisasi juga akan terganggu. Pencapaian organisasi 

yang dimaksud adalah efektivitas pengelolaan arsip. 

Berdasarkan masalah-masalah yang terjadi di Kota Cimahi, maka  

penelitian ini dibatasi pada permasalahan kompetensi dan etos kerja pegawai. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan formulasi 

judul “Pengaruh Kompetensi dan Etos Kerja Pegawai Pengelola Arsip 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Arsip di Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kota Cimahi” 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, masalah dalam 

penelitian ini secara spesifik dirumuskan dalam pernyataan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat kompetensi pegawai pengelola arsip di 

SKPD Kota Cimahi? 

2. Bagaimana gambaran tingkat etos kerja pegawai pengelola arsip di 

SKPD Kota Cimahi? 

3. Bagaimana gambaran tingkat efektivitas pengelolaan arsip di SKPD  

Kota Cimahi? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat kompetensi pegawai pengelola arsip 

terhadap tingkat efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi? 

5. Bagaimana pengaruh tingkat etos kerja pegawai pengelola arsip terhadap 

tingkat efektivitas pengelolaan arsiip di SKPD Kota Cimahi? 

6. Bagaimana pengaruh tingkat kompetensi dan etos kerja pegawai 

pengelola arsip terhadap tingkat efektivitas pengelolaan arsip di SKPD 

Kota Cimahi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian tentunya memiliki maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pada 

penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan melakukan kajian 

secara ilmiah mengenai bagaimana untuk mencapai efektivitas kerja dengan 
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memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi saat ini. Secara 

khusus, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi pegawai pengelola 

arsip di SKPD Kota Cimahi. 

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat etos kerja pegawai pengelola arsip 

di SKPD Kota Cimahi. 

3. Untuk mengetahui gambaran tingkat efektivitas pengelolaan arsip di 

SKPD  Kota Cimahi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kompetensi pegawai pengelola arsip 

terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat etos kerja pegawai pengelola arsip 

terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi. 

6. Untuk mengatahui pengaruh tingkat kompetensi dan etos kerja pegawai 

pengelola arsip terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota 

Cimahi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Apabila penulisan ini telah berhasil maka diharapkan penulisan ini dapat 

berguna baik secara teoritis maupun praktis. Kegunaan penelitian ini terbagi 

dalam dua manfaat yaitu, teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini apat 

berguna untuk memperkaya konsep dan teori untuk mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kompetensi, 

etos kerja dan efektivitas pengelolaan arsip. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis bagi organisasi, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan informasi dalam upaya meningktakan efektivitas kerja 

pegawai dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi. 

Bagi peneliti diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang dimiliki 

untuk menganalisis fakta, gejala dan peristiwa dan dapat menarik 
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kesimpulan dari hal tersebut. Manfaat bagi pembaca sebagai bahan untuk 

memperoleh informasi dan data yang relevan dari penelitian ini bagi 

peneliti lainnya untuk dapat meneliti permasalahan yang sama
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